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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai

Partisipasi Perempuan Pedagang Kaki Lima Dalam Meningkatkan Ekonomi

Rumah Tangga Sebelum dan Sesuda covid-19 di pasar tradisional Oeba, maka di

tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keadaan covid-19 sangat memberikan dampak terhadap kontribusi
perempuan pedagang kaki lima dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga
berupa pendapatan, pengeluaran dan saving, dan ini sangat berbanding
terbalik dengan keadaan sebelum covid-19. Rata-rata kontribusi perempuan
pedagang kaki lima dalam meningkatakan ekonomi rumah tangga sebelum
covid-19 berupa pendapatan, maksimal Rp 10.000.000 dan minimal Rp
500.000 per bulan tetapi, setelah covid-19 pendapatan maksimal 2.000.000
dan minimal Rp 500.000 per bulan. Rata-rata kontribusi perempuan pedagang
sebelum covid-19 berupa pengeluaran, maksimal Rp 5.000.000 dan minimal
Rp 1.000.000 per bulan tetapi, setelah covid-19 rata-rata pengeluaran
maksimal Rp 1.800.000 dan minimal Rp 250.000 per bulan. Rata—rata saving
maksimal Rp 5.000.000 dan minimal Rp 500.000 per bulan tetapi, setelah
covid-19 perempuan pedagang tidak memiliki saving dalam sebulan.

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan peran
sebagai perempuan pedagang kaki lima, dimana faktor pendukung adalah

dorongan dari diri sendiri, dorongan kebutuhan ekonomi dan dorongan
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lingkungan. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu, pendapatan berkurang,
banyaknya persaingan, kurangnya pengelaman dalam berdagang .
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang
diberikan antara lain:
1. Untuk pemerintah
Pemerintah di harapkan lebih memperhatikan fasilitas berjualan di pasar, dan
melakukan fungsi kontrol (pemantauan terhadap sarana publik). Pemerintah
harus mendukung protakol covid-19 misalnya, menyediakan tengki air, sabun
untuk cuci tangan, dan melakukan pengawasan di pasar. Penjual dan pembeli
mematuhi protakol covid-19 seperti memakai masker dan jaga jarak.
2. Untuk perempuan pedagang kaki lima
Para perempuan pedagang kaki lima harus bisa membagi waktu dalam hal
ini, bekerja di rana publik atau di luar rumah dan rana domestik atau mengurus
rumah tangga.
3. Saran untuk penelitian lanjutan agar bisa membuat variabel lain dalam hal

pengembangan penelitian ini.
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